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Abstrak

Studi ini berusasha melacak pemikiran Ziauddin Sardar, seorang arsitek
Muslim abad 21, dalam merancang rumusan visioner tentang masa depan aam,
sesuatu yang jarang ditempuh oleh para pemerhati Sardar pada umumnya. Selamaini,
Sardar cenderung diposisikan sebagai futurolog yang mengkaji jika bukan masa
depan peradaban, relasi global umat Muslim dan Kristen di dunia. Studi ini justru
memperlihatkan adanya percikan gagasan Sardar terkait dengan lingkungan secara
khusus, dan alam secara umum. Artinya, Sardar sebenarnya bisa dikategorikan
sebagai pemerhati masa depan ekologi di antara deretan ekolog-ekolog Muslim
terkemuka, seperti Seyyed Hossein Nasr.

Telaah awal terhadap pemikiran Sardar dalam studi ini dimulai dari diskusi
tentang warisan intelektual Sardar (seperti: syariah, sains Islam, dan futurologi) dan
gagasannya tentang masa depan (dan) alam. Dengan menggunakan pendekatan
historis-filosofis, studi ini menempatkan gagasan ekologi Sardar dalam geneologi
pemikiran ekologis pada umumnya, dan implikasinya terhadap gagasan masa depan
aam di dunia Muslim. Implikas tersebut, setelah dianalisis dalam kerangka eko-
sufisme, ternyata mengindikasikan gerak ganda yang ditempuh oleh Sardar dalam
memformulasikan suatu matriks baru yang penulis sebut sebagai etika eko-futurologi
Sardarian.

Karena basis epistemologisnya yang bersandar pada dimens transendental
Islam, utamanya tauhid, yang memang manjadi landasan teologis dalam Islam, maka
dibutuhkan suatu catatan tambahan untuk menegoisiasikan pemikiran ekologi
Sardarian dengan diskursus wacana ekologi Barat kontemporer. Hasil studi ini
menunjukkan bahwa proyek ekologi Sardarian tersebut memiliki beberapa
kesenjangan metodologis yang perlu dirumuskan ulang. Beberapa di antaranya terkait
bagaimana proyek ekologi Sardarian menghadapi dan dihadapkan pada paradoks
isamisasi pengetahuan, problem probabilitas, prosedur materialitas, dan jebakan
esoterisme moral. Hasil tersebut berimplikasi pada upaya untuk merehabilitasi
gagasan ekologi Sardarian dalam spektrum ekologi kontemporer pada umumnya.

Kata kunci: masa depan, alam, Ziauddin Sardar, eko-futurologi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
ARAB-LATIN

Penulisan tranditerasi Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini menggunakan
pedoman trandliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI tanggal 10 September 1987 No. 158 dan No.

0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
‘ Aliif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
& T’ T Te
& Sa’ g es (dengan titik di atas)
€ Jim J Je
- Ha' h ha (dina?NagrS tik di
¢ Kha’ Kh kadan ha
. Dal D de
3 73l Z zet (dengan titik di atas)
D R& R er
J Zai Z zet

viii



o Sin S es

o Syin Sy esdan ye
- sad S es (det?ag\]Nagr:)itik di
U Dad d de (det)nagNaght)itik di
5 T8 ¢ te (detr)lgzn ar':;tik di
1 75 b zet (dEnagI]va:h ;iti k di
4 ‘ain 4 Komaterbalik di atas
d Gain G ge

o F&’ F ef

3 Qaf Q qi

4 Kaf K ka

J Lam L ‘el

¢ Mim M ‘em

J Ntin N ‘en

g Wawu W w

° Ha’ H ha

¢ Hamzah ¢ apostrof

¢ ya’ Y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulisrangkap




5 Jxia Ditulis Muta’addidah
B Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah di akhir kata
1. Biladimatikan ditulish
iSa Ditulis hikmah
Loa Ditulis jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah terserap ke dalam bahasa

Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang 'al' serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

U Y Al

Ditulis

Karamah al-auliya’

3. Bilata’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulist atau h
il 518 Ditulis Zakah al-fitri
D. Vokal Pendek
Ditulis A
Jad fathah
Ditulis fa'ala
) Ditulis i
Y kasrah
Ditulis zukira
caly Dammah Ditulis u




Ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1 fathah + alif ditulis a
R ditulis jahiliyah
fathah + ya’ mati ditulis a
2. > s <
(i ditulis tansa
3 kasrah + ya’ mati ditulis i
L aS ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis U
4, — — =
e ditulis fur td
F. Vokal Rangkap
1 fathah + ya’ mati ditulis al
ISt ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
2. . y
JA ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan

dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

apostr of
Al Ditulis a’antum
<ol Ditulis u’iddat
A3 S Al Ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif +Lam
1. Biladiikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf "™

2.

Ol Ditulis al-Qur’an
bl Ditulis al-Qiyas
Bila diikuti huruf ~ Syamsiyyah  ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf

Xi

(el) nya




elad!

Ditulis

as-Sama’

M‘

Ditulis

asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

o2 4l 550

Ditulis

zawr al-furlid

aud Jal

Ditulis

ahl as-Sunnah
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MOTTO

Dimana pun kamu berpijak
Disitulah kamu akan mengukir masa depan mu

Kemana pun kamu menghadap
Sebenarnya kamu menghadap Kebesaran Tuhan

Menghadirkan diri pada alam dan menghadirkan alam kedalam diri
Kirimlah pesan kepada alam
Niscaya alam akan membalas pesanmu

“Ridhatullah Assya’bani”

Tanamlah pohon
Tanamlah masa depan
“Asyf Khilal H”
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Puji syukur Allah Swt. sudah memperkenankan penulis menyelesaikan tugas
akhir ini. Tesisini berawal dari penulis melihat kerusakan alam yang disebabkan oleh
keganasan manusia dalam mengeksploitasi alam, sehingga mengakibatkan berbagai
krisis, misalnya krisis air, sumber daya alam, tanah, udara, dan lain sebagainya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa depan merupakan perencanaan dan tujuan yang ingin dicapai oleh
manusia, sesuatu yang penuh dengan kerumitan dan kemisteriusan. Karena itulah
dibutuhkan rancangan strategis untuk mencapainya. Dalam Ilmu futurologi
dijelaskan bahwa mempredikss masa depan membutuhkan perhitungan muilti
perspektif terhadap fenomena yang terjadi pada saat ini.* Merancang masa depan
sangat mudah, namun sulit untuk diprediksikan, terlebih untuk direalisasikan.
Artinya, masa depan adalah tentang bagaimana masa lalu dan masa sekarang
terjadi. Masa depan merupakan bagian dari masa lalu dan implikasi dari masa
kini. Demikian pula juga melihat kondisi alam, untuk memprediksi masa depan

alam, dibutuhkan analisis terhadap kondisi alam yang dulu dan sekarang.

Masalahnya, alam saat ini menghadapi krisis yang sangat akut.
Dihadapkan pada problem yang multi-dimensional, mulai dari kerusakan
ekosistem hingga ketidakmampuan manusia untuk sharing-speace dengan
lingkungan sekitar, alam mambutuhkan suatu rancangan yang strategis untuk

mengantisipasi segala kemungkinan dan bahaya krisis ekologis yang selanjutnya

'Futurologi (atau yang dikenal dengan futures studies) adalah studi yang berusaha
menjadikan kemungkinan masa depan sebagai pustulat untuk memprediks peristiwa-peristiwa
atau tren-tren yang akan datang melalui pandangan dunia, bahkan mitos-mitos yang
melingkupinya. Ditangan Sardar, futurologi menjadi garapan interdisipliner untuk melacak
berbagai kemungkinan strategis untuk mencapai peradaban Islam yang lebih baik. Lihat Wendell
Bell, Foundetation of Futures Sudies. Human Science for a New Era (New Jersey: Transaction
Publisher, 1997), 23., bdk. Ziauddin Sardar (ed.), Rescuing All Our Futures. The Futures of
Futures Studies (West Fort: Praeger, 1999), 7.



dimasa depan. Belum lagi ancaman peradaban umat manusia yang sangat

ditentukan oleh keseimbangan manusia dan alam.

Sekadar menyebut beberapa kasus, Centre for Research on the
Epidemiology of Disasters (CRED) Ingtitute of Heath and Society (IRSS)
Université catholique de Louvain dalam Annual Disaster Satistical Review
mencatat sgjumlah 324 tragedi bencana alam yang terjadi selama tahun 2014.
Tragedi ini menelan korban mencapai 140,8 juta nyawa dan menyebabkan
kerugian mencapai US$ 99,2 miliar. Cina, Amerika Serikat, Filipina, Indonesia

dan India merupakan lima negara yang paling sering mengalami bencana alam.?

Di Indonesia sgja, selama kurun waktu lima tahun (2010-2014), jumlah
kegjadian bencana mencapai 1.907 kejadian. Sekitar 1.124 di antaranya adalah
bencana alam, sementara sisanya: 626 bencana non alam dan 157 bencana sosial.
Pada tahun 2014 tercatat sebanyak 456 kejadian bencana, terdiri dari 227 bencana
alam (49%), 197 bencana non alam (44%) dan 32 bencana sosial (7%).% Bahkan,
pada tahun 2015, di beberapa daerah di Indonesia, seperti Sumatera dan
Kalimantan, terdapat banyak kasus pembakaran hutan yang diperkirakan melebihi
32 kali luas Jakarta, yang akhirnya memunculkan banyak sekali kabut asap yang
dilaporkan telah menyebar ke negara-negara tetangga, seperti Singapura dan

Malaysia* Tidak hanya itu, Indonesia juga mengalami kerusakan hutan yang

2Université catholique de Louvain, Annual Disaster Statistical Review 2014

30Oleh Zukarnain Gaffar, 26 Januari 2015. Dalam
http://www.penanggulangankrisis.depkes.go.id/  statistik-kejadian-bencana-tahun-2014, diakses
tanggal 1 Desember 2015.

4 Menurut data LAPAN, area yang terbakar meliputi 618, 5 ribu hektare lahan gambut
dan 1,4 juta hektare non-gambut. Menurut Kepala Pusat Data Informasi dan Humas BNPB Sutopo
Purwo Nugruho, luas lahan yang terbakar setara dengan 1,9 juta lapangan sepak bola, 32 kali luas



sangat parah, yang dimoratorium sekitar 500.000 hektar per tahun, terdiri 200.000

hektar hutan alam dan 400.000 hektar hutan tanaman.®

Kerusakan alam tersebut disebabkan oleh berbaga faktor, seperti
penebangan liar, penergpan teknologi modern yang bersifat polutif dan
eksploitatif, pengurasan sumber daya alam dan mineral tanpa batas, pencemaran
lingkungan yang membuat bumi semakin panas, udara, sungai dan air semakin
kotor serta teracuni dan lapisan ozon semakin rusak. Pada dasarnya, kerusakan
alam bersumber dari kesalahan fundamental manusia dalam memahami dirinya
sendiri, alam dan keseluruhan ekosistem, sehingga melahirkan sikap eksploitatif
terhadap alam. Kesalahan cara pandang ini berawal dari paradigma yang
dibangun oleh positivisme dan antroposentrisme.® Keadaan seperti ini pada
akhirnya akan membawa kepada ketidakseimbangan ekologis (ecological dis
equilibruim) yang berpotens menimbulkan krisis masa depan, baik masa depan

alam, manusia maupun makhluk hidup lainnya.”

Perkembangan ilmu pengetahuan sains dan teknologi serta penggunaannya

yang tanpa batas telah mengancam kelestarian alam. Ciri utama dari paradigma

Jakarta, atau 4 kali luas Pulau Bali. Lihat Koran Tempo, edisi no 5079, akhir pekan 31 Oktober-1
November 2015

Shttp://sains.kompas.com/read/2014/12/11/20455171/Tiap.Menit.Indonesi a.K ehilangan.
Hutan.Seluas.Tiga.Kali.Lapangan.Bola. Diakses Selasa, 9 Februari 2016.

SPositivisme, yang dapat dirunut sejarahnya pada pemikiran Aguste Comte abad ke-19,
berpijak pada cara pandang yang memahami dunia, termasuk alam berdasarkan sains, yang
berefek pada munculnya perangkat teknologi tanpa batas. Pandangan ini kemudian diperkuat oleh
paradigma yang menekankan pada rasionalitas sebagai parameter untuk menilai peradaban umat
manusia, suatu pemikiran yang pada akhirnya dikenal dengan antroposentrisme. Baik positivisme
maupun antroposentrisme memosisikan alam/lingkungan sebagai objek sekunder dari sains dan
(rasionalitas) manusia sebagai subjek primer yang mengontrol dan menguasainya. Stephen R.
Sterling, “Towards an Ecological” dalam J. Ronald Engel dan Joan gibb engel (ed.), Ethics of
Enviroment and Development: Global Challeng, International Response (Tuscon: the Univ. Of
amazona press, 1990), 78.

"Sardar, Islamic Future: the Shape of Idea to Come. Terj. Rahmani Astuti, Masa depan
Islam (Bandung: Pustaka, 1987), cet. 1, 225-226.



ilmu pengetahuan modern adalah kecenderungannya yang mekanistis-
reduksionistis® dengan menjadikan kekusasaan manusia sebagai poros utama,
sehingga alam dijadikan sebagai objek untuk kepentingan manusia semata, suatu
kondisi yang pada akhirnya memisahkan relasi antara alam dan manusia.® Situasi
krisis seperti ini memaksa umat manusia terlebih para intelektual berpikir untuk

menemukan pemahaman baru tentang bagai mana merancang masa depan alam. ©

Alam bagi kaum sufistik dianggap, tidak hanya materi kosong, tetapi juga
sebagai menifestasi kebesaran Tuhan dan “kitab suci” yang terbentang (ayat
kauniyah). Tidak hanya itu, alam juga dianggap sebagai sarana ma’rifat, merusak
alam sama halnya menyakiti yang mencipta, bahkan dianggap sebagai tindakan
kufr ekologis. Bagi Sardar, alam selain menifestasi, ayat kauniyah, sarana
ma’rifat, juga sebagai amanah dari Tuhan yang harus dipelihara, dan sebagai basis
dari suatu peradaban, apabila aam hancur maka peradaban tidak akan mampu
bangkit dari keterpurukan. Inilah mengapa perlu untuk memberikan rancangan

strategis masa depan alam.

8Rene Descartes menganggap alam sebagai mesin; Isaac newton menciptakan ilmu yang
sgjak kemunculannya memandang alam sebagai sebuah sistem mekanis yang bisa dimanipulasi
dan dieksploitasi; Francis Bacon menumbuhkan pandangan antroposentrisme terhadap alam,
dimana manusia adalah penguasa dan harus menaklukkannya dengan ilmu dan teknologi yang
dimilikinya, sebagaimana yang dijelaskan dalam ekofenomenologi bahwa kebiasaan menaklukan
alam ini menyebabkan manusia mengesampingkan pertimbangan etis terhadap entitas non-
rasional. Tiga paradigma inilah yang menurut Fritjof Capra yang menandai kesenjangan manusa
dengan alam dan rusaknya lingkungan secara eksponensial. Lihat Fritjof Capra, Titik Balik
Peradaban: Sains, Masyarakat dan kebangkitan kebudayaan, terj. M. Toyyibi, (Yogyakarta:
Bantang, 1997), 150-152.

Stephen R. Sterling, “Towards an Ecological” dalam J. Ronald Engel dan Joan gibb
engel (ed.), Ethics of Enviroment and Development: Global Challeng, International Response
(Tuscon: The Univ. Of Amazona Press, 1990), 78.

19Seyyed Hossein Nasr, Antara Tuhan, Manusia dan Alam (Yogyakarta: IRCiSoD,
2003), 30.



Beberapa cendekiawan dan lembaga penelitan yang telah mengkaji studi
tentang masa depan di antaranya adalah H. G. Wells (World Brain, 1938), John
McHale (Futures Directory 1977), Alvin Toffler (future Shock 1970), Mark
Stevenson (An Optimist's Tour of the Future 2011), Jules Verne (From the Earth
to the Moon 1865) dan John Naishitt (Megatrends, 1982). Adapun lembaga yang
mengkaji masa depan, diantaranya The Future of Humanity Institute (FH1), The
NASA Institute for Advanced Concepts (NIAC)'?, dan The Association of
Professional Futurists (APF)'3. Arah kajian yang mereka lakukan, baik
cendikiawan maupun lembaga penelitian lebih banyak mengarah kepada masa
depan peradaban, ilmu pengetahuan sains, dan teknologi serta orientas masa
depan manusia. Dari sederet cedekiawan yang mencoba mengkaji tentang masa
depan, ada cendekiawan Muslim yang juga ikut memberikan kontribusi keilmuan

dalam future studies, iaadalah Ziauddin Sardar.

1The Future of Humanity Institute (FHI) adalah sebuah pusat penelitian interdisipliner
yang berfokus pada memprediksi dan mencegah skala besar risiko terhadap peradaban umat
manusia. Didirikan pada tahun 2005 sebagai bagian dari Fakultas filsafat dan Oxford Martin
School di Universitas Oxford, England, Inggris Raya. tujuannya adalah untuk mengembangkan
dan menggunakan metode ilmiah dan filosofis untuk alasan tentang topik kepentingan mendasar
kepada umat manusia, seperti efek dari teknologi masa depan mengenai kondisi manusia dan
kemungkinan bencana global.

2NASA Institute mengacu kepada konsep (NIAC). Ini adalah program NASA untuk
pengembangan mencapai jauh dalam jangka panjang lanjutan konsep oleh "membuat terobosan,
konsep-konsep kedirgantaraan radikal lebih baik atau sama sekali baru”. program dioperasikan di
bawah nama NASA Institute untuk maju konsep dari tahun 1998 hingga 2007 (dikelola oleh
Asosiasi penelitian Universitas ruang atas nama NASA), dan terus di bawah nama NASA lanjutan
konsep inovatif dari 2011 untuk hadir. Dana program NIAC bekerja pada revolusioner aeronautika
dan konsep-konsep ruang yang secara dramatis dapat mempengaruhi bagaimana NASA
mengembangkan dan melaksanakan misinya.

BAPF didirikan pada tahun 2002 oleh sebuah jaringan informal dari futuris profesional.
Anggota Dewan pertama meliputi Peter Bishop, Andy Hines, Michele Bowman, Mike de
Bettencourt, Sandy Burchsted, Tom Conger, Bob Hahn, Herb Rubenstein dan Jennifer Jarratt. APF
diciptakan untuk memimpin diskus internasional tentang praktek profesional berjangka,
mendorong penggunaan berjangka dan foresight dalam pengambilan keputusan strategis dan
menawarkan layanan, sumber daya dan pelatihan untuk foresight profesional untuk meningkatkan
keahlian dan pengetahuan mereka.



Ziauddin Sardar (selanjutnya disebut Sardar) dikenal sebagai seorang
cendekiawan Muslim yang konsisten menggarap tema-tema masa depan Islam
(Islamic future). Sardar juga sering disebut sebagai “arsitek” masa depan Islam,
dia banyak melahirkan berbagai ide brilian tentang strategi-strategi apa sgja yang
perlu dilakukan umat Islam jika ingin segera bangkit dari keterpurukan dan
meraih kembali kejayaannya. Pendapat-pendapat Sardar yang menyatakan bahwa
umat Islam masih memiliki masa depan yang cemerlang dapat dilihat dari esai-
esal pembaca Sardar yang termuat dalam buku Postmoder nism, And other futures:

A Ziauddin Sardar Reader.

Perbandingan kajian futuristik yang dibangun oleh Sardar dengan
pemikiran yang lain, seperti Alvin Toffler dan John Naishitt terdapat perberdaan
yang signifikan dalam memahami masa depan. Toffler dan Naishitt memahami
masa depan cenderung menjadikan modernitas sebagai akhir dari rangkaian
sgjarah, atau telos yang terelakkan dari setigp perkembangan masyarakat.
Modernitas yang dimaksud tentu sgja adalah modernitas ala Barat atau yang
mewakili pengalaman sgjarah Barat. Sementara itu, Sardar memahami masa depan
sebagal proses atau transformasi umat Islam dalam mengantisipasi masa depan

dan kemungkinan-kemungkinannya yang akan terjadi.

Proses tersebut terkait bagaimana cara umat Islam menyikapi dampak
modernitas terhadap alam, serta bagaimana mengaktualkan nilai-nilai Islam untuk
menjaga dan merawat alam. Sardar menyebut proses ini dengan “etika sosioetikal

muslim”, yakni usaha yang didasarkan pada kesadaran masyarakat itu sendiri



dalam pencarian keseimbangan alam dan manusia, yang ditujukan demi mencari

keridhaan Tuhan.'*

Dalam usaha tersebut, terdapat “hirarki kesadaran” yang dimulai dari diri
setigp individu umat Islam untuk menjaga dan melestarikan aam melaui
tazkiyah, usaha untuk memurnikan diri dan membentuk pribadi yang baik.
Tazkiyah, pensucian diri, akan memberikan pengaruh pada keluarga dan
lingkungan sekitar.™® Spirit ini menemukan relevansinya dalam tradisi sufi dimana
seseorang yang ingin memahami makna hidup diharuskan untuk membersihkan
diri (tazkiyat an-nafs) dan menggunakan hati sebagal sarana menjalankan laku
spiritual, sehingga ia bisa memahami dirinya sendiri, alam semesta dan berbagai
macam bentuk kehidupan yang ada dalam bingkai sifat-sifat sang Ilahi.’® Ajaran
sufisme menjadikan manusia kembali kepada fitrahnya seraya mampu menghayati
segala sesuatu di luar dirinya (transendental), transendentalitas dalam “gagasan
sufistik” Sardarian inilah yang pada akhirnya memosisikan alam tidak semata-
mata objek mati (dead object), melaikan subjek hidup (living subject) yang setara

dengan manusia yang juga memiliki aspek transendental ke-1lahian.

Melalui pemahaman seperti ini, diharapkan setigp individu mampu
menghormati objek-objek yang terdapat disekitarnya, termasuk menghormati
alam. Dari proses tersebut umat Islam dapat merefleksikan segjarahnya dan

mengambil langkah yang pasti guna melakukan transformasi yang benar-benar

4Sardar, Islamic Future: the Shape of Idea to Come...”, him. 235.

15Sardar, The Future of Muslim Civilisation. Terj. Rahmani Astuti, Rekayasa Masa
Depan Peradaban Muslim (Bandung: Mizan, 1989), cet. 2, 237.

13a’id Hawwa, Intisari lhya’ ‘Ulumuddin Al-Ghazali: Mensucikan Jiwa Konsep
Tazkiyatun Nafs Terpadu (Rabbani Press, 1998), 33.



relevan dengan kebutuhan yang kini mereka hadapi. Dengan demikian, yang lebih
penting bukanlah ke mana arah tujuan masa depan umat Islam, melainkan
bagaimana menyikapi perubahan demi perubahan yang akan mengantarkan umat
Islam menuju masa depan dan berpartisipasi aktif dalam melakukan transformasi-

transformasi secara sistematis dan terencana.

Adapun buku yang dipilih untuk menjadi referensi utama dalam penelitian
ini adalah buku Islamic Futures. The Shape of Ideas to Come (1985), The Touch
of Midas: Science, Values and Environment in Islam and the West (1984) dan
Reading The Qur’an ““the contemporary relevance of the sacred text of Islam
(2011). Dalam buku tersebut Sardar memberikan perhatian yang cukup serius
berkenaan dengan lingkungan, terutama yang terdapat dalam salah satu bab
tentang Towards the Islamic Theory of Environment.)’ Dalam bukunya, The
Touch of Midas: Science, Values and Environment in I1slam and the West, Sardar
menjelaskan bagaimana nilai-nilai etika universal dapat diterapkan untuk
merumuskan sebuah pemahaman baru dalam memperlakukan adam.’® Buku
selanjutnya, Reading The Qur’an: the Contemporary Relevance of the Sacred
Text of Islam (2011), Sardar menyajikan satu bab khusus “Nature and
Environment” untuk menjelaskan rumusan Islam dalam memperlakukan alam dan

nilai-nilai etikauniversal yang mendasarinya.*®

YSardar, 1slamic Futures: The Shape of Ideas to Come (New York: Mansell Publishing
Limited, 1985), 218-237.

18Sardar (ed.), The Touch of Midas: Science, Values and Environment in Islam and the
West, (Goa: The Other india Press, 1984), 7-8.

1Sardar, Reading The Qur’an: The Contemporary Relevance Of The Sacred Text of
Islam (Amerika: Oxford University Press, 2011), 265-271.



Nilai-nilai etika universal yang dikembangkan oleh Sardar ini merupakan
salah satu upaya konkrit dalam mengubah kesadaran umat manusia dari kesadaran
spritual menuju kesadaran ekologis. Kondisi ini yang pada akhirnya berpotensi
membangun keseimbangan resip loka antara manusia dengan Tuhan, manusia

dengan manusia, dan manusia dengan alam semesta.

Melalui konsep yang ditawarkan oleh Sardar, studi ini bermaksud untuk
mengajak manusia agar memikirkan kembali tentang sikap dan tindakannya yang
banyak menimbulkan kerusakan di muka bumi. Tepat pada titik ini manusia
memiliki tanggung jawab untuk generasi selanjutnya, seperti yang dikemukakan
oleh Robin Attfield, kemudian dikutip oleh Prabang Setyono bahwa generasi
sekarang mempunya  kewagjiban mora dan bertanggung jawab untuk
menyediakan semua yang diperlukan generasi mendatang, seperti mereka sendiri
mengetahui hal yang dibutuhkan bagi dirinya sendiri. Manusia sekarang harus

berbuat bijaksana bagi generasi selanjutnya.?’

Dengan demikian, melalui kaian tentang pemikiran Sardar mengenai
masa depan aam, diharapkan adanya perubahan secara mendasar tentang
pengelolaan sumber daya alam dari sikap eksploitatif terhadap alam menuju
pandangan ekologis yang menumbuhkan sikap hormat dan bersahabat dengan
alam. Sehingga menjadikan alam sebagai bagian yang tidak terpisah dari

kehidupan manusia.

2Prabang Setyono, Etika, Moral, dan Bunuh Diri Lingkungan Dalam Perspektif Ekologi
(Surakarta: UNS Press), 105.
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Selain menganalisis konsep-konsep yang ditawarkan oleh Sardar terkait
masa depan alam, studi juga akan memberikan catatan terhadap pemikirannya.
Segjauh ini ditemukan kesenjangan dalam pemikiran Sardar, misanya ketika ia
menolak segala penemuan-penemuan ilmiah yang kontradiktif dengan al-Qur’an
meskipun penemuan ilmiah tersebut telah terbukti secara empiris. Penolakan
Sardar terhadap kontradiksi ini mencerminkan paradoksikalitas kgjian ilmiah yang
ia lakukan terhadap segala bentuk produk manusia dalam kaitannya dengan nilai-
nila Islam. Rancangan futuristik yang ia bangun untuk mengantisipas
kemungkinan masa depan juga membuatnya berpotensi terjebak pada dilema
pengetahuan antara desain probabilistik atau diterministik terkait dengan

peradaban Muslim yang ia cita-citakan sgjak awal.

Singkatnya, studi ini bukan hanya afirmatif, melainkan jugakritis terhadap
gagasan Sardar. Alih-alih meruntuhkan bangunan proyek peradaban masa depan
Sardar, semua kontradiksi internal yang disajikan dalam riset ini ditujukan justru
untuk merehabilitasi gagasan futurologinya yang penulis anggap tergelincir dari
ontologi awalnya tentang peradaban itu. Dengan menganalisis secara langsung
karyakarya Sardar, mulai dari artikel, catatan pengantar, hingga buku-buku
seminalnya akan terlihat apa saja cacat-cacat el ementer yang seharusnya dihindari
oleh Sardar. Hal ini sekaligus juga sebagai sumbangsih teoritik yang tidak
seberapa dalam menganalisis segala bentuk kajian futurologi, terutamanya yang

terkait dengan alam.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanarumusan pemikiran Sardar untuk masa depan alam?
2. Apa pengaruh dan implikasi dari pemikiran Sardar terhadap wacana

ekologi Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dan kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pemikiran masa depan alam yang digagas oleh Sardar.

2. Mengetahui pengaruh dan implikasi terhadap wacana ekologi Islam serta
memberikan pemahaman dalam pengelolaan sumber daya alam yang
berwawasan masa depan demi kelangsungan hidup umat manusia dan

makhluk hidup lainnya.

D. Kerangka Teoritik

Dalam mengeksploras pemikiran Sardar, penulis menggunakan teori eko-
sufisme sebagal alat analisis untuk membedah pemikiran Sardar. Teori eko-
sufisme ini digunakan untuk menganalisis bagaimana seharusnya manusia dalam

memperlakukan alam dan relasi antara Tuhan, manusia dan alam.?*

2lSowito NS, Eko-Sufisme: Konsep, Srategi dan Dampak (Purwokerto: STAIN Press,
2011), 43-48.
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Ada dua pertimbangan mengapa penulis menggunakan teori eko-sufisme
untuk menganalisis masa depan alam dalam pandangan Sardar. Pertama untuk
mensistematisasi pemikiran Sardar terkait dengan masa depan adam. Karena
Sardar cenderung menggunakan spirit sufistik sebagai basis masa depan alam,
seperti masa depan dimulai dari tazkiyyah terhadap diri. Kedua, untuk mengetahui
sisi lain dari Sardar, karena Sardar tidak hanya sebagal seorang futorologi dimana
orientasi pemikirannya yang menekankan pada masa depan, tetapi juga Sardar
seorang sufistik. Pengaruh gjaran tasawuf bisa dilihat ketika ia mengikuti tarekat

Nagsabandiyah.

Pada konteks ekologi, fokus pembicaraan dalam ekosistem sering kali
lebih terfokus pada dimensi potensi alam sebaga produsen dan konsumen. Dalam
tradisi sufi, relasi ekosistem bukan hanya berlaku hukum produsen dan konsumen,
tetapi sufisme justru memiliki pandangan yang lebih maju dan holistik. Alam
dalam pandangan sufistik merupakan cermin Ilahi. Alam merupakan ribuan
cermin yang memantulkan wajah llahi. Melihat alam sebagal teofani adalah

seperti melihat cermin Tuhan dalam alam dan bentuk-bentuknya.

Dalam aliran sufi cara pandang ini dinamakan eko-sufisme, dimana,
sufisme yang berbasis ekologi. Dengan kata lain kedasaran spiritual yang
diperoleh dengan cara memaknai interaksi antar sistem wujud terutama pada
aam.?? Artinya, posisi dam pada konteks ini dijadikan salah satu jalan untuk
mendekatkan diri pada Tuhan. Jika alam adalah sumber kearifan dan pengetahuan,

hendaknya manusia memperlakukan alam secara bijaksana, yakni dengan sifat-

2|bid., him. 47.
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sifat baik yang terdapat dalam dirinya. Dalam konteks ekologi, kerusakan atau
merusak alam sama dengan merusak diri sendiri dan generasi selanjutnya.
Sementara dalam konteks eko-sufisme, merusak alam sama dengan merusak
kehidupan dan sarana untuk menuju Tuhan. Pada posisi ini keberadaan alam harus
dipelihara dan dilestarikan karena alam merupakan sumber kehidupan dan

pengetahuan (ma’rifat).

Eko-sufisme adalah teori yang dikonstruk melalui penyatuan kesadaran
antara kesadaran berlingkungan dan berketuhanan dengan dua prinsip utama yaitu
pertama, kesadaran berlingkungan adalah bagian tak terpisahkan dari kesadaran
spiritual bahwa mencintai alam semesta merupakan bagian dari mencintai Tuhan
karena mencintai sesuatu yang menjadi milik Tuhan merupakan bagian dari
mencintai Tuhan. Kedua, mengupayakan adanya proses transformas dari
kesadaran spiritual menuju kesadaran ekologi dengan tujuan keserasian semesta
dan keserasian antara perilaku sufi dan Tuhan. Kondis ini yang kemudian
membuahkan cinta timbal balik antara manusia dengan Tuhan, manusia dengan
manusia, dan manusia dengan alam semesta. Etika eko-sufisme mendorong

perilaku manusia hidup selaras dengan Tuhan dan alam.
a. Sakralitas Alam

Seorang yang hendak memahami makna hidup dalam tradisi sufi
diharuskan untuk membersihkan dan menggunakan hati sebagai sebuah
cermin untuk mengetahui perjalanan spiritual sehingga ia menemukan dirinya
sendiri, alam semesta dan berbagai macam bentuk kehidupan yang ada

didalamnya menifestas Tuhan. Diskursus tentang Tuhan dan alam menjadi
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suatu yang sangat urgen bagi para pesuluk dalam mencapai tingkatan tertinggi
jiwanya. Terdapat berbagar macam dan penjelasan kaum sufi dan mistiko-
sufistik terhadap bagaimana singgungan-singgungan dan koneksi antara satu
partikel di alam semesta seperti: 1) teori iluminasi (isyraqi), 2) teori (tajalli),
3) hikmah muta’alliyah, 4) teori atomistik. Berbagai macam pendapat dan
penjelasan tentang bagaimana hubungan alam Tuhan dan manusia itu adalah
bukti sahih dari sakralisas agama Islam dan kaum sufi terhadap alam

semesta.?

Namun pada dasarnya semua teori tentang Tuhan, alam, serta hubungan
antara alam dan Tuhan dalam sufisme merupakan sesuatu yang bersifat suci
(sakral) karena alam semesta merupakan ciptaan dan cerminan dari teofani
Tuhan. Jika merusak ciptaan seseorang sama dengan menyakiti hati orang
yang menciptakan, alam konteks lingkungan, merusak alam semesta atau
lingkungan sama dengan menjauh dan membangkang dengan perintah

Tuhan.?
b. Hubungan yang Integral

Dalam agama Islam, hubungan manusia dan alam sangat memperhatikan
pandangan integral tentang alam semesta. Keteraturan alam bagikan sebuah
arus rahmat Ilahi yang memberikan kehidupan di dunia. Manusia tidak dapat
menentang latar belakang alam yang profane dan berhadapan dengan rahmat

Tuhannya. Manusia harus berusaha mentrandensi alam, dan alam membantu

ZDrajat Amroeni, Suhrawardi “Kritik Filsafat Prepatitik” (Yogyakarta: LKIS, 2005),
226.

%Seyyed Hossein Nasr, The Heart of Islam, Pesan-pesan Universal Islam Untuk
Kemanusiaan (Bandung: Mizan Pustaka, 2003), 13.
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proses ini dengan syarat manusia mempelgari dan merenungkan alam, serta
tidak menjadikannya sebagai sebuah wilayah yang terpisah dari realitas. Pada
titik ini alam dianggap laksana cermin yang memantulkan realitas tertinggi
sehingga menghasilkan sebuah panorama simbol tidak terbatas yang mampu

berinteraksi dengan manusia dan memberikan makna padanya.?

Hubungan manusia dan alam semesta merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan satu sama lain. Manusia sebagai makhluk hidup tentu untuk
mempertahankan hidupnya membutuhkan alam semesta sebagal tempat untuk
hidup, disamping itu alam semesta akan dapat terjamin kelangsungan dan
kelestariannya tergantung pada manusia. Pada konteks ini akan terjadi

simbiosi-mutualisme antara manusia dan alam semesta.

Dalam pandangan eko-sufisme bahwa realitas atau wujud yang ada adalah
sebagal kesatuan. Realitas tersebut termasuk alam semesta, manusia, binatang,
dan tumbuh-tumbuhan serta semua yang ada termasuk Tuhan. Nasr
menganalogikan konsepnya ini dengan sebuah buku yang terdiri dari
lembaran-lembaran yang terdiri dari huruf-huruf. Huruf adalah ssimbol yang
tertulis secara beragam. Meski beragam simbol huruf tersebut berasal dari

hakikat yang satu yaitu realitas.?®

SMudhofir Abdullah, Al-Qur*an dan Konservasi Lingkungan, (Jakarta: Penerbit Dian
Rakyat, 2010), 38.

%Aan Rukmana, Seyyed Hossein Nasr, Penjaga Taman Spiritualitas Islam, (Jakarta:
Dian Rakyat, 2013), 80.
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c. Sufisme dan Masa Depan Alam

Dari penjelasan di atas terkait begaimana relasi manusia dengan alam,
manusia dengan Tuhannya, dan alam dengan Tuhan telah memberikan
pemahaman bahwa tiga elemen tersebut selalu mengaggambarkan hubangan
yang harmonis. Relasi ini bisa dilihat ketika manusia berusaha untuk
melanjutkan kehidupan tentunya memerlukan alam untuk mencukupi

kebutuhannya dan beribadah kepada Allah.

Melihat relasi tersebut, alam menempati posisi sangat penting sebab
tanpa adanya alam manusia tidak mampu melanjutkan kehidupannya dan juga
tidak bisa beribadah kepada Tuhan. Eko-sufisme sangat menekankan terhadap
pemeliharaan alam, karena alam merupakan salah satu jalan untuk menuju
Tuhan. Selain salah satu jalan untuk menuju Tuhan, alam juga diharapkan
mampu mencukupi generasi dimasa yang akan datang, oleh sebab itu, masa

depan aam harus diperhatikan.

Dengan demikian, eko-sufisme sangat menekankan pemeliharaan alam
karena dianggap salah satu bagian terpenting dalam kehidupan, tidak hanya
kehidupan di dunia, tetapi juga kehidupan akhirat. Karena seluruh alam
semesta tercipta dari sebagian nama dan sifat llahi, sedangkan manusia
merengkuh seluruh unsur keilahian. Oleh sebab itu, garan sufi sangat

menekankan dalam perawatan terhadap alam.
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E. Kajian Pustaka

1. Kgian Sebelumnya

Kgian terkait dengan hubungan manusia dengan aam sudah banyak
dilakukan oleh para ahli, peneliti dan akademisi. Hal ini tidak lepas karena
persoal an lingkungan yang telah menjadi kerusakan alam membutuhkan perhatian
yang serius. Nilai-nilai etis yang terkandung dalam agama diharapkan mampu
menjawab setiap persoalan-persoalan yang terlalu mekanis dalam menjawab
kebutuhan masyarakat modern yang sedang dihadapi. Nilai-nilai etis tersebut pada
hakikatnya merupakan kontrol serta mengarahkan prilaku manusia dalam
melakukan suatu tindakan yang benar, bermanfaat dan tidak merugikan makhluk

hidup lainnya.

Dari penelusuran yang dilakukan, penulis menemukan karya ilmiah yang
berkenaan dengan pemikiran Sardar dan tema kerusakan lingkungan atau alam
yang berupa karya tulis ilmiah seperti skripsi, tesis, disertasi, artikel ilmiah serta

laporan penelitian, di antaranya:

Laporan penelitian Eko-Teologi a-Qur’an Sebuah Kajian Tafsir Dengan
Pendekatan Tematik, oleh tim peneliti IAIN Antasari Banjarmasin 2012. Dalam
penelitian ini telah dikemukakan tiga kesimpulan, yaitu pertama, bahwa gjaran-
garan a-Qur’an yang berbasis teologis tentang pemeliharaan lingkungan sangat
jelas dan komprehensif, kedua ditemukan prinsip agaran teologis al-Qur’an
berkaitan dengan pemeliharaan lingkungan, ketiga pengrusakan alam merupakan
menifestasi kekafiran. Kemudian hasil penelitian ini merekomendasikan bahwa

tidak bisa diragukan lagi bahwa sebagian akar kerusakan lingkungan selama ini
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adalah pandangan teologis yang keliru, yang memandang alam ini sebagai sarana
yang ditundukan oleh Tuhan untuk manusia sehingga boleh diekplorasi semena-
mena dan Teologi Lingkungan seharusnya menjadi dasar ilmu yang menjabarkan

ajaran-gjaran praktik, seperti figh lingkungan.?’

Skripsi yang berjudul Studi Komparas Antara a. N. Whitehead dan
Ziauddin Sardar Tentang Etika Lingkungan Hidup pada tahun 2006 di UIN Sunan
Kalijaga. Penelitian ini memfokuskan pada pemikiran kedua tokoh tentang
lingkungan hidup dengan memakai pendekatan komparatif untuk mencari titik
temu dan perbedaan antara dua tokoh tersebut. Dalam penditian ini
menyimpulkan bahwa etika filsafat organisme dan etika Islam Ziauddin Sardar
memberi suatu solusi terhadap persoal ah lingkungan yang dihadapi dunia saat ini.
Mengembalikan manusia sebagai bagian dari alam dengan menjembatani aspek
teologi dan ekologi (eko-teologi) merupakan titik pertemuan antara kedua
pandangan tersebut. Adapun perbedaan dari kedua pemikiran tersebut ketika
memahami konsep Allah. Meskipun kedua pemikiran tersebut memiliki
perbedaan dalam memahami mendasar konsep Allah, tetapi dalam tawaran konsep
etika lingkungan yang digjukan, keduanya memiliki tujuan yang sama yakni
mel estarikan lingkungan.?®

Skripsi selanjutnya berjudul Kritik Ziauddin Sardar Terhadap Muslim

Fundamentalis pada tahun 2015 di UIN Sunan Kalijaga. Penditian ini

memfokuskan pada kritik terhadap muslim fundamentalis. Dalam penelitian ini

ZITim Pengliti IAIN Antasari Banjarmasin, “Eko-Teologi al-Qur’an Sebuah Kajian
Tafsir Dengan Pendekatan Tematik”, laporan penelitian yang tidak dipublikasikan, 2012.

2 Milah Laras, Studi Komparasi Antara a. N. Whitehead dan Ziauddin Sardar Tentang
Etika Lingkungan Hidup, skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2006.
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memaka pendekatan induktif untuk menyaring ide-ide Ziauddin Sardar agar
memperoleh suatu konsep umum mengenai kritik terhadap muslim fundamentalis.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa Ziauddin Sardar menginginkan sebuah
rekontruksi peradaban Islam agar Islam lebih berkembang dan tidak pasif. Selain
itu juga ia menekankan agar umat Islam bergerak maju kedepan sesuai
perkembangan zaman dan menjadikan masa lalu sebuah patokan atau pelgaran
untuk melangka ke depan. Untuk merekontruksi peradaban Islam, umat Islam
harus menghadapi tujuh tantangan pokok diantaranya pandangan-dunia islam,
epistemologi Islam, syari’at, sains dan teknologi, lingkungan hidup, ekonomi dan

sosial politik.?®

Tesis yang berjudul Teologi Tanah (Studi atas Gagasan Teologis Hassan
Hanafi tentang Tanah) oleh Zayyin Alfijihad pada tahun 2009 di UIN Sunan
Kalijaga. Adapun pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini memakai
pendekatan Heurmeneutik. Dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa: pertama,
secara normatif-teologis kepemilikan dan penguasaan tanah menurut Hanafi
adalah mutlak milik Allah, kedua, dari konsep teologi tanah yang ditawarkan
oleh Hanafi dapat ditarik sebuah kesimpulan yang gamblang bahwasanya
kepemilikan majazi yang diberikan oleh Allah kepada manusia atas tanah adalah
untuk dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya sesuai dengan aturan-aturan yang

telah ditetapkan oleh Allah.*

2 Rukmaniyah, Kritik Ziauddin Sardar Terhadap Muslim Fundamentalis, skripsi, UIN
Sunan Kalijaga, 2015.

30zayyin Alfijihad, “Teologi Tanah (Studi atas Gagasan Teologis Hassan Hanafi tentang
Tanah)”, tesis, UIN Sunan Kalijaga, 2009.
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Disertasi yang berjudul “Agama Ramah Lingkungan Perspektif al-Qur’an”
oleh Mujiyono Abdillah, padatahun 2001 di UIN Syarif Hidayatullah. Pendekatan
yang dilakukan melalui kajian ekologi dan agama Islam. Dalam kesimpulan
penelitian ini menjelaskan bahwa pertama, ekologi yang berkembang hingga
sekarang ini cenderung bersifat antroposentris, sekularistis dan ateistik, kedua,
perilaku ekologi masyarakat merupakan cerminan bahkan merupakan
penggawentahan dari sistem keyakinan yang bersemayam dalam lubuk hati
mereka, ketiga, sistem pengembangan ekologi Islam yang berbasis pada Teologi
Lingkungan adalah pengembangan pilar-pilar tersebut penyangga keberimanan
yang berwawasan lingkungan, keempat, pilar-pilar penyangga keberimanan hasil
pengembangan dari teologi lingkungan Islam, kelima, secara rinci, teologi
lingkungan Islam telah mengembangkan pilar-pilar keberimanan diantaranya
tidak sempurna iman seseorang jika tidak peduli lingkungan. Adapun saran-saran
dalam buku ini sebagai berikut: rumusan pilar-pilar penyangga keberimanan jika
dipahami secara benar kemudian ditanggapi secara positif oleh masyarakat
beriman akan memperkuat fondasi keyakinan berwawasan lingkungan dalam
lubuk hati dan agar sisten teologi berwawasan lingkungan dapat disosialisasikan

lebih intensif dalam masyarakat beriman.3!

Disertasi selanjutnya “al-Qur’an & Konservasi Lingkungan (Argumen
Konservasi Lingkungan Sebagai Tujuan Tertinggi Syari’ah) oleh Mudhofir
Abdullah pada tahun 2010. Pendekatan yang dilakukan melalui rumusan konsep

utama konservasi lingkungan sebagai tujuan tertinggi Syari’ah untuk memperkuat

SlDisertasi ini telah diterbitkan dengan judul, Agama Ramah Lingkungan Perspektif al-
Qur’an (Jakarta: Paramadina, 2001).
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kapasitas fikih Islam dalam isu-isu ekologi dari sumber-sumber utama Islam (al-
Qur’an dan al-Hadist). Dalam kesmpulan penelitian ini mengatakan bahwa
konservasi lingkungan berbasis Syari’ah merupakan konsep Islam yang secara
strategis mampu menyumbangkan konsep-konsep utama untuk konservas
lingkungan. Adapun saran-saran yang dikemukakan dalam buku ini sebagai
berikut, pertama, para ulama atau intelektual Muslim harus memiliki kepekaan
terhadap krisis lingkungan dan memberikan sumbangan pemikiran baik melalui
karya-karya maupun berbentuk tindakan, kedua, konservasi lingkungan sebagai
tujuan tertinggi Syari’ah yang belum populer di mata umat Islam, ketiga, sebagai
instrumen etika lingkungan Islam harus ditindaklanjuti dengan gerakan politik
lingkungan, keempat, melakukan kerja sama regional dan global untuk mengatasi
krisis lingkungan dan kelima, penguatan spiritua dan intelektual sangat

diperlukan, terutama kalangan €lit strategi umat 1slam.*?

Laporan penelitian “Kajian Dampak Penambangan Batubara Terhadap
Pengembangan Sosial Ekonomi dan Lingkungan di Kabupaten Kutai
Kartenagara” oleh tim peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Kementrian
dalam Negeri tahun 2010. Penelitian ini memakai pendekatan aspek ekonomi,
sosial budaya dan aspek ekologi (lingkungan) dan evaluasi program CSR,
program ini yang telah dilakukan oleh perusahaan batubara baik berdasarkan data
primer ataupun data sekunder melalui kuesioner, observasi, dokumentasi dan studi

pustaka. Kemudian kesimpulan hasil penelitian ini menyatakan bahwa, pertama,

%Disertasi ini telah diterbitkan dengan judul al-Qur’an & Konservasi Lingkungan
“Argumen Konservasi Lingkungan Sebagai Tujuan Tertinggi Syari’ah” (Jakarta: PT. Dian Rakyat,
2010).
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pertambangan batubara dapat meningkatkan perekonomian masyarakat di sekitar
perusahaan, kedua, kegiatan usaha pertambangan batubara memberikan dampak
positif dan negatif terhadap kondisi sosiad masyarakat sekitar pertambangan,
ketiga, kegiatan usaha tambang memberikan dampak negatif terhadap lingkungan
fisik, kimia, dan biologi, keempat, program pemberdayaan masyarakat yang
dilakukan oleh perusahaan pertambangan didominasi oleh insfrastruktur,
pemberian beasiswa dan bantuan dibidang kesehatan. Adapun saran-saran dalam
penelitian ini ialah diharapkan bagi perusshaan dapat meningkatkan
perekonomian masyarakat sekitar, mentaati Amdal yang di dalamnya telah
terdapat rancana pengelolaan lingkungan dan usaha pemantauan lingkungan
daam meminimalisir dampak kerusakan lingkungan, instansi teknis agar
mengawasi, memantau, memonitor dampak ekonomi, sosial dan lingkungan dari
aktivitas perusahaan tambang batubara dan instansi teknis yang memberikan
perizinan perusahaan tambang agar benar-benar mengemban amanah sesuai

dengan perundang-undangan yang ada.®

Laporan penelitian Eko-Teologi a-Qur’an Sebuah Kajian Tafsir Dengan
Pendekatan Tematik, oleh tim peneliti IAIN Antasari Banjarmasin 2012. Dalam
penelitian ini telah dikemukakan tiga kesimpulan, yaitu pertama, bahwa gjaran-
garan a-Qur’an yang berbasis teologis tentang pemeliharaan lingkungan sangat
jelas dan komprehensif, kedua ditemukan prinsip agaran teologis al-Qur’an

berkaitan dengan pemeliharaan lingkungan, ketiga pengrusakan alam merupakan

33Tim Peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Kementrian dalam Negeri, Kajian
Dampak Penambangan Batubara Terhadap Pengembangan Sosia Ekonomi dan Lingkungan di
Kabupaten Kutai Kartenagara, laporan penelitian, 2010.
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menifestasi kekafiran. Kemudian hasil penelitian ini merekomendasikan bahwa
tidak bisa diragukan lagi bahwa sebagian akar kerusakan lingkungan selama ini
adalah pandangan teologis yang keliru, yang memandang alam ini sebagai sarana
yang ditundukan oleh Tuhan untuk manusia sehingga boleh diekplorasi semena-
mena dan Teologi Lingkungan seharusnya menjadi dasar ilmu yang menjabarkan
ajaran-gjaran praktik, seperti figh lingkungan.3*
2. Posisi Pendlitian

Penelitian-penelitian sebelumnya terkait pengelolaan sumber daya alam
hanya mengaplikasikan konsep-konsep yang dibutuhkan oleh situasi sekarang.
Tetapi belum menyentuh pada pencarian alternatif-alternatif untuk mengantisipasi
kondisi alam yang akan datang. Oleh sebab itu, studi ini ingin menggali lebih jauh
gagasan Sardar tentang masa depan alam dengan berkaca dari penelitian-
penelitian sebelumnya yang mempunyai keterkaitan dengan gagasan pengelolaan

sumber daya alam Sardar.

Studi ini menempuh jalan ganda. Disatu sisi studi ini ingin menggali dan
mensistematisasi gagasan Sardar tentang masa depan alam. Yang dimaksud
dengan masa depan alam dalam penelitian ini adalah bagaimana seharusnya
manusia memperlakukan alam, sekaligus mengupayakan pencarian aternatif-
aternatif dalam sumber daya alam dalam perspektif Sardar. Di sisi lain, studi ini
akan memberikan catatan terhadap pemikiran Sardar, khususnya yang akan

dibahas pada studi ini.

%Tim Pendliti IAIN Antasari Banjarmasin, “Eko-Teologi al-Qur’an Sebuah Kajian
Tafsir Dengan Pendekatan Tematik”, laporan penelitian yang tidak dipublikasikan, 2012.
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F. Metode Pendlitian

1. JenisPenditian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan
menggunakan teori eko-sufisme sebagal alat analisis untuk mengeksploras serta
menganalisis literatur-literatur dari berbagai sumber yang berbentuk pustaka,
sehingga bersifat kualitatif (naturalistic).®*® Fokus penelitian ini terpusat pada
kerangka konseptual pemikiran Sardar tentang masa depan alam, sehingga penulis

mengakses karya-karya Sardar yang berkaitan dengan tema penelitian.
2. Pendekatan Penelitian

Untuk mengkaji pemikiran tokoh ini, penulis menggunakan pendekatan
historis-filosofis. Pendekatan historis akan digunakan untuk menjelaskan sgjarah
hidup Sardar dan siapa sga yang mempengaruhi pemikirannya. Melalui
pendekatan ini, penulis akan menulusuri rentetan dan perkembangan pemikiran

dan cara (sudut pandang) yang digunakan oleh Sardar.®

Adapun pendekatan filosofis digunakan untuk mengupas pemikiran Sardar
terkait dengan hubungan manusia dengan alam secara radikal, dan mensistematis
pemikirannya, serta untuk mengetahui implikas dan pengaruh pemikirannya
terhadap wacana ekologi Islam. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sidi
Gazalba bahwa filsafat berpikir secara mendalam, sistematis, radikal dan universa

terhadap objek kajian.

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), 6.
%6Anton Bakker, Metodologi Penelitian Filsafat (Y ogyakarta: Kanisius, 1990), 47.
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3. Metode Andlisis

Kerangka teori yang digunakan dalam studi ini adalah eko-sufisme.
Problem utama yang perlu dijawab terlebih dahulu adalah bagaimana penggunaan
kerangka teori ini dalam bangunan argumen riset ini secara keseluruhan? Karena
studi ini berpijak padateori eko-sufisme, maka langkah-langkah analisisnya akan
disesuaikan dengan pendekatan yang telah dijelaskan sebelumnya. Adapun

langkah dalam menganalisis dalam riset ini sebagai berikut;

Pertama, tahap pertama yang dilakukan penulis dalam studi ini adalah
melacak dan menjelaskan tipologi pemikiran Sardar secara umum. Kemudian
membuat sebuah sitesis terkait dengan masa depan alam. Tindakan ini dilakukan

karena Sardar tidak menjelaskan secaraimplisit terkait masa depan alam.

Kedua, sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya dengan
menggunakan teori eko-sufisme, studi ini akan mengupas pemikiran Sardar
hingga mendapatkan sari pati pemikirannya. Selain itu, melalui teori eko-sufisme
penulis berusahan untuk mengungkap sisi lain dari diri Sardar, selain sebagai

seorang futurolog, iajuga sebagai seorang sufistik.

Ketiga, memberikan cacatan terhadap beberapa pemikiran Sardar.
Tindakan ini dilakukan karena penulis melihat beberapa kesenjangan dalam
pemikirannya, diantaranya paradoks islamisasi pengetahuan, problem probabilitas
dalam proyek masa depan alam dan “jebakan esoterisme moral” dalam ekologi

sardarian.
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G. Sistematika Penulisan

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi, latar bekalang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka dan metode

penelitian dan sistematika penulisan.

Bab dua akan membahas tentang pemikiran Sardar tentang masa depan
alam: sebuah investegasi awal yang berisi warisan intelektual, masa depan, dan
aam.

Bab tiga akan membahas implikas etis dari pemikiran Sardar yang berisi
eko-sufisme, eko-futurologi dan matriks baru dalam etika lingkungan Sardarian.

Bab empat, penulis akan memberikan beberapa catatan terhadap pemikiran
Sardar yang berisi paradoks islamisasi pengetahuan, problem probabilitas dalam

proyek masa depan alam, prosedur materialitas dalam transendentalitas alam dan

“jebakan esoterisme moral”dalam ekologi Sardarian.

Bab lima kesimpulan yang berisi kesimpulan dan saran.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada Bab 1, studi ini hendak menjawab
dua bauh pertanyaan dari rumusan masalah, Bagaimana rumusan pemikiran Sardar
untuk masa depan alam? dan Apa pengaruh dan implikasi dari pemikiran Sardar
terhadap wacana ekologi Islam?. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penulis

menyimpukan sebagai berikut:

1. Pijakan Sadar dalam merumuskan masa depan alam berawal dari konsep
tauhid dan berakhir pada istishlah. Melalui penyadaran akan kesatuan antara
Tuhan, manusia, dan alam serta tanggung jawab moral dan spritua terhadap
alam, diharapkan mampu menciptakan keseimbangan dan keteraturan alam,
sehingga memberikan kemaslahatan bagi manusia dan generasinya serta
seluruh makhluk hidup lainnya.

2. Pengaruh pemikiran masa depan alam Sardar terhadap wacana ekologi Islam
adalah eko-futurologi, yakni penyatuan kesadaran antara kesadaran
berlingkungan (alam) dengan kesadaran berketuhanan dan kesadaran akan
masa depan. Adapun implikasi dari pemikiran Sardar ini adalah diharapkan
akan menumbuhkan kesadaran timbal-balik antara manusia dengan Tuhan,

manusia dengan manusia dan manusia dengan alam. Artinya, Eko-futurologi

176
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mendorong manusia agar hidup selaras dan berprilaku sesuai dengan

tujuannya di muka bumi, yakni untuk menjaga keseimbangan ekologis.

Selain untuk menjawab pertanyaan rumusan masalah, penulis juga
memberikan catatan terhadap beberapa pemikiran Sardar, yakni paradoks islamisasi,
problem probabilitas dalam proyek masa depan alam, prosedur materialitas dalam
transendental alam dan jebakan esoterisme moral dalam ekologi Sardarian. Catatan
ini merupakan refleksi pemikiran penulis setelah mempelgjari pemikiran masa depan
alam Sardar yang dianggap penulis keliru dan upaya penulis untuk mengambil jarak

agar tidak larut dalam pemikiran Sardar.
B. Saran

Sardar dikenal sebagai futurolog yang memiliki visi-visi kedepan dalam
membangun peradaban Islam dan meraih cita-cita Islam. Usaha Sardar dalam
mengunstruk pemikiran untuk membangun peradaban Islam ialah dengan
menampilkan yang ia sebut dengan “proyek ‘umran”. Dalam proyek ‘umran ini,
Sardar memberikan elemen, rumusan dan tahap-tahap untuk membangun peradaban
Islam, diantaranya adalah menjaga dan melestarikan alam. Bagi Sardar, alam
merupakan bagian mendasar untuk membangun peradaban, apabila alam rusak, maka

tidak mungkin suatu peadaban bisa dibangun.
Tulisan ini hanya mengkaji sebagian dari pemikiran Sardar untuk membangun
peradaban Islam, masih banyak lagi pemikiran Sardar yang harus dikgji, diantaranya

bagaimanarelasi Islam dan Kristen, bagaimana parameter peradaban, sasaran-sasaran
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peradaban, Negara Madinah, dan lain sebagainya. Jika studi ini punya saran, maka
saran yang diharapkan penulis adalah kritik dan saran dari berbagai pihak terhadap
tesis ini, karena tesis ini masih jauh dari kata sempurna. Selain itu, penulis
mengharapkan studi-studi selanjutnya untuk mengkati pemikiran Sardar yang lain
untuk memperkaya wacana ke-Islaman di UIN Sunan Kalijaga khususnya, dan di

Indonesia pada umumnya.
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